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Lampiran 1 

WAWANCARA 1 

Informan : I Gst. Ketut Darmayasa  

Jabatan : Kepala Unit  

Hari, tanggal : 10 Mei 2021  

Tempat : Kantor Unit Perkebunan Pekutatan 

Waktu  : 08.05 Wita – Selesai 

 

Pewawancara Bagaimana sejarah Perusahaan Daerah Provinsi Bali Unit 

Perkebunan Pekutatan? 

Informan Perusahaannya ada tahun 1982. Dulu perusahaan ini milik 

swasta dik, milik PT Tirta Jaya tahun 1971. Baru setelah itu 

diambil alih oleh Perusahaan Daerah Provinsi Bali menjadi 

Unit Perkebunan Pekutatan. Disingkat, PD. Unit Perkebunan 

Pekutatan. 

Pewawancara Apa tujuan didirikannya Perusahaan Daerah Provinsi Bali 

Unit Perkebunan Pekutatan ini? 

Informan Kalau tujuan umumnya yang utama adalah bagaimana 

Perusda itu mampu melaksanakan pembangunan ekonomi 

daerah dan pembangunan nasional dengan mengutamakan 

rakyat, kemudian berlandaskan ketentraman dan 

kesinambungan kerja untuk mensejahterakan 

masyarakat. Jadi disini kalau saya jelaskan versi saya, 

Perusda ini istilahnya perusahaannya membentuk sendiri 

produksinya. Ya kurang lebihnya untuk mengolah lahan 

milik daerah dan semua hasil bumi yang dikelola, 

Harapannya ya tidak jauh-jauh untuk memberikan manfaat 

ke masyarakat umum, dan menghasilkan pendapatan daerah.  

Pewawancara Apa Visi dan Misi dari Perusahaan pak? 

 

 



 
 

 
 

Informan Visi dan Misi baik di Unit atau Pusat sama jadi satu ya dik. 

Visinya itu dapat mewujudkan Perusda Bali menjadi unit 

terdepan dalam melaksanakan pembangunan Bali baik itu 

sektor agrobisnis, properti, investasi, dan infrastruktur. Kalau 

Misi-nya itu ada banyak dik. Pertama, itu menggali dan 

mengembangkan potensi sumber daya Bali. Kedua, 

meningkatkan produktivitas sumber daya aset Perusda dan 

Pemprov Bali. Ketiga, meningkatkan pendapatan dan ikut 

mensejahterakan masyarakat Bali. Kurang lebihnya itu kalau 

lengkapnya silahkan adik foto yang Visi Misi yang dipajang. 

Pewawancara Berapa jumlah keseluruhan tenaga kerja/karyawan di 

perusahaan Unit Perkebunan Pekutatan?  

Informan Yang aktif ada 125 orang. 

Pewawancara Apa saja tugas dan wewenang masing-masing jabatan di 

struktur organisasi perusahaan?  

Informan Untuk masalah tugas dan wewenang itu, pastinya masing-

masing sudah punya job desknya sendiri-sendiri. Jadi kalau 

saya sendiri itu menjabat sebagai Kepala Unit, saya tugasnya 

mempertanggungjawabkan operasional usaha Perusda di Unit 

Perkebunan. Tugas saya setiap harinya ada banyak dik, 

beberapa itu ya melaporkan seluruh operasi perusahaan disini 

ke Direksi Pusat. Kemudian saya memastikan semua 

operasional perusahaan unit ini berjalan lancar. Kemudian saya 

juga bertanggung jawab untuk memberikan laporan ke direksi 

pusat dik. Sedangkan untuk Staf dan karyawan itu bekerja 

sesuai dengan job desknya, karena disini sistemnya lebih 

banyak karyawan lapangan, jadi yang Staf Kantor mungkin 

adik bisa liat lebih sedikit orang-orangnya. Kepala Divisi 

Personalia tugasnya mengurus SDA mulai dari, bikin laporan-

 



 
 

 
 

laporan tentang kinerja karyawan, bikin apa yang harus kita 

laporkan ke Direksi Pusat misalnya masalah gaji, masalah 

karyawan tentang jamsostek, pemberhentian karyawan misal 

pesangonnya berapa sesuai dengan aturan yang ada, seperti itu 

dan ada banyak lagi. Itu gambaran sederhananya. Kemudian 

Kepala Divisi Keuangan ya itu membuat laporan keuangan, 

seperti mencatat penjualan misalnya, membuat perhitungan 

gaji untuk disetor ke Direksi, dan lain-lain. Sedangkan ada 

bagian tenaga lapangan Mandor tugasnya melakukan kontrol 

dilapangan, mengawasi karyawan. Kalau yang bagian produksi 

barang misalnya, itu yang punya tugas mengelola operasional 

usaha. Dan banyak lagi itu sudah ada pembagiannya masing-

masing.  

Pewawancara Bagaimana prosedur pembayaran gaji semasa Covid-19 ini 

pak, dan apakah ada pemotongan gaji? 

Informan  Untuk gaji tetap dik. Tidak ada yang dipotong. Jadi begini 

penggajian itu dikelola oleh masing-masing Unit, namun 

prosedurnya tetap mengikuti aturan pusat. Misal gaji itu yang 

menentukan jumlah-jumlahnya di Unit, kalau yang ngasih 

uang gaji itu tetap dari Pusat. Jadi kami pertama melaporkan 

daftar gaji yang harus dibayar perusahaan Unit ke Pusat 

terlebih dahulu. Itu juga ada aturannya, jika di akhir bulan itu 

pelaporan jumlah gaji wajib dilaporkan ke pusat di kisaran 

tanggal 26 sampai maksimal tanggal 28 kami laporkan, karena 

di tanggal 3 sampai maksimal tanggal 6 awal bulan itu itu gaji 

wajib harus dibayarkan. Kami pertama melaporkan ke Kepala 

Direksi Kantor Pusat berupa laporan penggajian hard copy 

dikirim kemudian soft copy juga dikirim melalui email, 

kemudian kalau ada apa-apa, seperti kesalahan laporan itu saya 



 
 

 
 

biasanya di telepon dengan Kepala Direksinya. Uang diterima 

dari rekening giro, dicairkan di Bank BPD Bali. Nah ini yang 

kadang-kadang terlambat dik, kurang lebih setahun belakangan 

semenjak Covid pengalokasiannya ke unit terlambat. Paling 

lambat pernah tanggal 9 pernah kami terima. 

Pewawancara Bagaimana kinerja karyawan sejauh ini pak, apakah pernah 

terjadi penurunan kinerja? 

Informan Untuk kinerja sendiri sudah maksimal dik, baik semasa Covid 

atau sebelum Covid. Karena kami kan juga sistemnya 

menerapkan target, misal pekerjaan panen harus selesai dalam 

berapa hari dan sebagainya. Selain itu kan karena disini 

sistemnya lebih ke bekerja dikebun, ya kami bagi jumlah 

orang-orangnya dalam satu tempat. Untuk kualitas kerja yang 

dihasilkan sejauh ini sudah sesuai dengan target. 

Pewawancara Apakah ada informasi atau pemberitahuan julah gaji kepada 

tenaga kerja sebelum bekerja? 

Informan Ya ada dik, awal-awal sebelum kerja itu pasti diberi tahu. Nanti 

gajinya berapa, dapat tunjangan apa saja, pekerjaannya di 

bagian mana, apa saja. Ya itu semua di awal kami kasi tau. 

Pewawancara Adakah biaya-biaya yang dikeluarkan dalam proses 

penggajian pak? 

Informan Untuk biaya dalam proses ini sebenarnya ya tidak banyak, yang 

banyak itu ya kan jumlah gaji yang akan diberikan dik palingan 

hanya print absensi atau lembar administrasi gaji dik. Laporan 

yang akan di setor ke Direksi itu berupa laporan keuangan jadi 

satu dengan laporan gaji. 

Pewawancara Adakah sistem keamanan untuk mengawasi proses 

penggajian? 



 
 

 
 

Informan Kalau kami lebih ke pengawasan secara langsung dik, dan 

untuk keamanan khusus di sistem, mungkin maksudnya lebih 

ke keamanan data di komputer ya? Kalau itu kita pakai sandi 

khusus supaya tidak mudah diakses oleh pihak yang bukan 

memiliki kewenangannya. 

Pewawancara Seperti apa pelayanan yang diberikan perusahaan dalam proses 

penggajian pak? 

Informan Yang pasti kami usahakan seoptimal mungkin untuk pelayanan 

pembayaran gaji ke karyawan, supaya sesuai dengan harapan 

karyawan. Sejauh ini mungkin kejadiannya jika ada yang 

menerima gaji yang tidak sesuai, seumpama “gacek” ya itu 

pasti kami layani disini. Asalkan gaji gacek itu di laporkan pas 

di tempat, pasti kami layani.  

 

Sumber Wawancara: (Data diolah penulis, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

WAWANCARA 2 

Informan : I Wayan Merta 

Jabatan : Kepala Divisi Personalia 

Hari, tanggal : 11 Mei 2021  

Tempat : Kantor Unit Perkebunan Pekutatan 

Waktu  : 08.54 Wita – Selesai 

 

Pewawancara  Apa saja jenis usaha perusahaan ini pak? 

Informan  Usaha ya di perkebunan itu fokusnya di pengelolaan lahan 

milik daerah, sekarang ini diisi dengan kelapa, kakao, kebun 

karet, pisang, sama kayu sengon. Kalau pengembangan kakao 

dan kelapa itu diurus langsung oleh unit, yang lainnya kami ada 

menjalin kerjasama dengan investor. 

Pewawancara Berapa luas lahan yang dikelola Perusda Unit Pekutatan pak? 

Informan  Luas lahan di Pekutatan kurang lebih sekitar 1.258 hektar dik 

Pewawancara Struktur organisasi perusahaannya seperti apa pak? 

Informan  Untuk posisi jabatan di struktur yang terpajang kami masih 

memakai sistem yang lama, tahun ini ada perubahan struktur 

untuk Kepala Unit dan Kepala personalia juga ada 

pembaharuan. Hanya diganti nama jabatannya aja, yang lain 

itu bagian-bagiannya tetap. Struktur paling atas ada Kepala 

Unit, dibawahnya bagian Keamanan dan Ketertiban, baru 

Personalia, Keuangan, Produksi, sama Mandor 

Pewawancara Bagaimana sistem penggajian di perusahaan ini pak? 

Informan  Untuk gaji sendiri itu kami ada dua sistem, gaji untuk Staf yang 

bekerja di kantor dan gaji untuk Karyawan. Karena kan kami 

lebih banyak terjun langsung ke lapangan sistemnya dik, sama 

juga dengan saya walaupun saya Staf tapi kadang-kadang siang 

saya ikut cek juga ke lapangan dik. Gaji itu sistemnya kami 

 



 
 

 
 

digaji oleh pusat, dari sini hanya melaporkan saja. Kalau gaji 

Staf itu sifatnya tetap, kalau pun corona kami tetap dapat gaji 

seperti biasa. Ya kalau pendapatan di perusahaan unit menurun 

dan kami kekurangan dana itu kami ajukan permohonan gaji 

ya tetap ke pusat. Berbeda dengan karyawan lapangan, 

karyawan lapangan itu yang mengelola kebun, mereka itu 

memang karyawan tetap tetapi gajinya dihitung per kerja 

harian, tetapi tetap gajinya dibayarkan per bulan. Jadi ya 

semisal ini ada pembatasan karyawan yang bekerja, yang tidak 

bekerja itu tidak dihitung pendapatan hariannya. Istilahnya 

kapan dia masuk kerja pas itu saja dihitung, dibayarnya tetap 

per bulan, tetapi mereka semua tetap dapat tanggungan 

jamsostek, tunjangan-tunjangan seperti itu. 

Pewawancara Gaji karyawan rata-rata itu berapa pak apakah mengikuti 

UMR? 

Informan  Jumlah gaji itu sudah kami sampaikan di awal. Itu juga 

tercantum dalam SK kerja, bagaimana prosedur penggajian, 

alur penerimaan gaji, bahkan jumlah gaji itu sudah kami 

sampaikan di awal. Untuk gaji kami tekankan gaji karyawan 

itu UMK, karena kami kan kerjanya juga tidak menentu. Tidak 

bisa dibandingkan seperti perusahaan lain yang jenis usahanya 

apa. Jadi untuk kerja di kebun, gaji standar UMK itu sudah 

lumayan, karena kami juga ditanggung tunjangan-tunjangan 

oleh perusahaan. 

Pewawancara Apa saja tunjangan kerja yang diperoleh tenaga kerja 

perusahaan ini pak? 

Informan  Pertama kami dapat gaji pokok. Itu satu, kemudian tunjangan 

itu dapat tanggungan beras 10 kg setiap bulan dan 

menyesuaikan juga itu berapa jumlah anaknya, maksimal 



 
 

 
 

tanggungan anak 2 orang. Untuk istri 1. Kami juga dapat 

asuransi, jamsostek, uang pengobatan, BPJS, jika semisal 

mendesak sekali dari pusat ada perintah untuk lembur ya itu 

dihitung lembur harian. 

Pewawancara Apakah terdapat dokumen penggajian seperti perubahan gaji, 

daftar gaji, rekap daftar gaji, kartu jam kerja, bukti kas keluar 

yang dibuat dalam penggajian? 

Informan  Untuk kartu jam hadir itu kami tidak berlakukan di perusahaan. 

Kalau yang lain itu ada. Di kartu hadir jelas tertera tentang 

absensi. Kalau semisal sakit dan izin itu secara administrasi 

harus tercatat. Misalnya yang parah ada karyawan kena 

skorsing yaitu kan nantinya berpengaruh ke gaji pasti itu harus 

jelas. Pemberlakuannya seumpamanya dia tidak masuk kerja 

tanpa ada keterangan kita skorsing 1 hari, tetapi di awal kami 

tetap berikan peringatan, setelah satu, dua, sampai tiga hari 

tidak digubris kita gunakan sistem SP, ntah itu SP1, SP2, atau 

SP3. Kita tidak langsung. Tapi aturan kalau memang sudah 

tidak kerja tanpa syarat berarti ini sudah sangat berpengaruh ke 

gaji, makanya dokumen ini sangat penting. Itu nanti 

dokumennya sebagai bahan laporan bulanan itu dik 

dilampirkan, lalu disetor ke Direksi. 

Pewawancara Bagaimana sistem pembayaran gaji ke karyawan? 

Informan Pembayaran gaji itu pertama-tama dari pusat menyerahkan ke 

Unit melalui cek/giro, nanti di unit yang mengurus pencairan 

dana di Bank BPD Bali. Setelah itu gaji   oleh bagian keuangan 

sesuai daftar gaji, diawasi oleh saya, ada satpam juga, baru 

 



 
 

 
 

serahkan langsung ke karyawan, nanti diambil di Kantor 

uangnya. 

Pewawancara Bagaimana sistem kerja karyawan?  

Informan Oh ya kalau pekerjaan itu diselesaikan sesuai dengan target 

yang kami tetapkan. Misalnya 3 hari pekerjaan itu selesai, 

selanjutnya kami arahkan ke pekerjaan lain di tempat 

berikutnya. Umpamanya pas kami panen kakao, target 3 hari 

setelah habis kita sudah punya rencana sebelumnya, habis ini 

akan dibawa kemana karyawannya. Biasanya kami arahkan ke 

lahan yang baru, jika ini sudah selesai lagi, kami arahkan ke 

tempat yang baru lagi. Siklusnya seperti ini terus. Sedangkan 

untuk emergency apapun itu, umpamanya pas panen kakao, ada 

kejadian emergency kami semua akan arahkan ke rencana kerja 

baru. Sistem kerja dilapangan juga kami ada mandornya. 

Untuk job desk kerja karyawan lapangan itu dirancang H-1 

oleh mandor, umpamanya dari sekarang dibuat rencana kerja, 

besoknya paginya langsung diarahkan sekian orang yang kerja 

disini dan sekian orang yang kerja di sana. Setelah itu 

dilaporkan hasil kerja emergency bila ada.  

 Apakah ada kartu hadir karyawan pak, dan menggunakan alat 

apa?  

 Absensi kita hitung dari hari kerja Senin - Sabtu. Masalah 

absen, kita tetap absen jam 06.30 pagi sudah ada di kantor, 

disini kami menerapkan apel setiap pagi baru absen awal, dan 

siang hari akan absen pulang. Untuk Staf kami kerjanya dari 

jam 06.30 sampai jam 12.00 tetapi itu tentatif jika sewaktu-

waktu ada hal mendesak. Kalau karyawan itu bekerja 8 jam per 

hari. Kami masih menggunakan manual, nanti jika sudah baru 

di input ke komputer. Tetapi kami pakai catatan khusus yang 



 
 

 
 

digunakan untuk pengabsenan, ada seperti daftar absensi 

kehadiran dan itu wajib diberikan cap stempel untuk 

memastikan tidak ada kecurangan. Absensinya pun diurus dan 

dipegang langsung oleh mandor, dan setiap hari dilaporkan ke 

kantor hasilnya. 

Pewawancara Apa ada evaluasi kerja di setiap harinya? 

Informan  Tentu ada. Di unit ini sistemnya, sekarang kan bubar, besok 

pagi dilakukan evaluasi sambil pembagian job desk kerja ke 

karyawan. Begitu dulu, setelah itu apapun, setiap ada 

permasalahan kita langsung melakukan evaluasi kerja. Karena 

setiap ada laporan masuk itu pasti kita selesaikan. Kami juga 

membentuk supaya karyawan bersikap jujur tentang apapun itu 

permasalahan dilapangan. 

Pewawancara Berapa jam karyawan bekerja dalam sehari pak? 

Informan  Kerjanya 8 jam sehari. Kalau Staf itu 5 jam, dari jam setengah 

tujuh sampai jam 12. Tetapi kadang kita juga tidak menentu 

kerjanya, jam itu hanya secara umum saja, tapi bisa saja kita 

lebih dari jam itu bekerja. Disini tidak ada jam lembur, disini 

banyakan karyawan, Staf itu loyalitas tinggi. Disini saja saya 

kebanyakan kerjanya sampe sore atau sampai malam, tapi saya 

tidak hitung lembur. Karena kita kan sudah diberikan 

tunjangan. Kadang-kadang ada tambahan secara spesifik, 

tetapi tidak sering. Itu dalam satu bulan bisa satu kali bisa dua 

kali. Kalau jam kerja tetap per hari untuk Staf itu tidak tentu, 

tergantung dari kebutuhan pimpinan, bisa sampai sore, bisa 

sampai malam. Karena kan bisa sewaktu-waktu membutuhkan 

laporan, jadi kita harus siap. Ya kalau untuk Staf yang di kantor 

jam kerjanya seperti itu, alasannya ya karena sewaktu waktu 

ada kunjungan pimpinan, tamu, atau lain-lain.  



 
 

 
 

Pewawancara Apa ada pemberlakuan hari libur kerja untuk karyawan? 

Informan  Hari minggu kami libur, selain itu juga mengikuti hari libur 

nasional, hari tertentu kalau tanggal merah pasti libur.  

Pewawancara  Apa ada sistem kerja shift untuk karyawan? 

Informan  Kalau sistem sift-sift an itu ndak ada. Untuk karyawan 

lapangan atau Staf tidak ada, kecuali satpam. Itu satpam kita 

ada 2, tugas pagi sama tugas sore dan cleaning service itu 

datangnya seminggu beberapa kali. 

Pewawancara  Apakah jam lembur dihitung sebagai pendapatan gaji 

karyawan?  

Informan  Disini tidak ada dik, yah walaupun lembur itu itu tidak digaji. 

Seperti yang saya katakan tadi, kami lebih ke loyalitas saja. 

Pewawancara  Apakah pernah ada kejadian kecurangan karyawan berkaitan 

dengan gaji pak, jika ada apa sanksi yang diberikan 

perusahaan? 

Informan  Iya dulu pernah ada kejadian, ya tapi itu tergolong kecurangan 

ringan karena kami belum ketat pengawasannya di absensi. 

Kami berlakukan SP 1, SP 2, SP 3. Ya kalau karyawan itu 

sudah merasa tidak nyaman, beliaunya sendiri yang 

mengundurkan diri. Bukan kami. Karena ada pengunduran diri 

secara pribadi, ada pengunduran diri, kita yang 

memberhentikan dari perusahaan. Tetapi atas pertimbangan 

beberapa orang. Itu sesuai dengan aturan yang ada di 

perusahaan daerah.  

Pewawancara Apakah ada pengendalian internal yang dilakukan untuk 

mencegah kecurangan atau kesalahan kerja dalam penggajian?  

Informan  Tentu saja ada. Kami pertegas di absensi untuk pengendalian 

internal gaji. Tegas dalam artian, jika karyawan tidak masuk ya 

dicatat tidak masuk, jika alasannya tidak bisa kami tolerir ya 



 
 

 
 

pastinya ada pemotongan gaji sesuai kehadiran. Kalau sanksi 

ya pastinya ada. kami bagi ke dalam beberapa jenis 

pelanggaran. Misal, pelanggaran kriminal. Contoh pemalsuan 

absen atau kecurangan tidak menyerahkan THR. Nah itu kita 

berlakukan skorsing misal 1 minggu, itu skorsingnya dulu. 

Kalau dia melebihi dari aturan di kepolisian, langsung kita ke 

kepolisian. Kalau hanya masalah kecil kita cukup sampai disini 

saja, secara kekeluargaan. Berbeda kalau masalah besar lebih 

dari pelanggaran yang ada di kepolisian kita serahkan ke 

kepolisian. Baik kriminal apapun jenisnya.  

Pewawancara Selain itu, apa ada elemen pengendalian internal yang sudah 

diterapkan perusahaan pada sistem penggajian? 

Informan  Ya ada dik. Itu tugas bagian personalia yang mengawasi dan 

melakukan pengendalian internal. Jika di prosedur, sistem, 

alur. Ya itu kami sistemnya harus sesuai alur apa-apa yang 

akan dikerjakan oleh bagian penggajian itu harus mendapat 

persetujuan dari saya dan kepala unit. Termasuk itu rencana 

anggaran gaji, pengeluaran biaya gaji, termasuk nantinya jika 

karyawan sudah menerima gaji tetap kami awasi. Untuk itu kan 

sekarang sudah tidak sulit lagi, karena kami juga menggunakan 

sistem komputer, ya jadi lebih mudah di cek jika ada apa-apa. 

Pewawancara Sejauh ini apakah ad ditemukan kelemahan dari sistem 

pengendalian internal penggajian yang diterapkan pak? 

Informan  Untuk kelemahan pasti ada saja dik, tapi sebisa mungkin dan 

semasih bisa dikendalikan ya kami upayakan. Untuk di ini saja 

palingan perhitungan gaji, karena kami ada Staf yang pensiun, 

otomatis pekerjaannya diambil alih. Tetapi tetap itu kami ketat 

pengawasannya, pengendalian. Saat perhitungan gaji itu ya 

pembagian tugas jelas, bahkan diawasi juga oleh saya dan ada 



 
 

 
 

satpam juga. Itu memang betul kami hati-hati sekali supaya 

jangan sampai salah. 

Pewawancara Apakah pengendalian internal penggajian yang diterapkan saat 

ini sudah efektif pak?  

Informan  Sejauh ini sudah sangat efektif, karena kami selalu belajar dari 

pengalaman sebelum-sebelumnya, terus kami lakukan evaluasi 

dik. 

Pewawancara Bagaimana alur pelaporan masing masing jabatan di 

perusahaan pak?  

Informan  Ini sederhananya saja ya dik, pertama dari mandor lapangan 

dulu itu dia yang memberikan laporan bagaimana kondisi 

dilapangan, hasil kerjanya, terus absensi karyawan, kemudian 

itu diserahkan ke bagian personalia. Nanti personalia yang 

menyerahkan ke bagian keuangan. Kebetulan itu kami jadi satu 

disini keuangan, baik penggajian itu jadi satu, setelah itu jadi 

hasil laporannya baru diserahkan ke kepala unit apakah 

disetujui untuk ditandatangani, barulah pelaporan akhir ke 

direksi di pusat.  

Pewawancara Bagaimana alur pelaporan gaji di perusahaan ini pak?  

Informan  Kalau masalah sistem, alur seperti ini kita mengikuti kebijakan 

pusat, aturannya bagaimana. Sistemnya lebih ke pembagian 

kerja yang diatur dilapangan dan hasilnya kami serahkan ke 

pusat. Pendapatan kita setor, kalau kekurangan dana kita 

ajukan ke pusat dan jika kelebihan ya alangkah bagusnya kita 

tidak minta lagi jadi kita ada keterangannya nanti dananya untu 

apa, misal gaji atau lain-lain. Yang wajib itu laporan tentang 

operasional usaha, seperti tanggal sekian mengirim barang, 

penjualan sekian, kemudian untuk pajak sekian. 

Pewawancara Bagaimana maksud penggajian dari dana pusat ke unit itu pak?  



 
 

 
 

Informan  Seperti tadi, kita ajukan permohonan dana. Proyeksi 

pendapatan dan biaya. Kalau melebihi dari pendapatan kita 

tidak memohon lagi, tapi semuanya kita minta ke pusat.  

Pewawancara Kapan waktu pengajuan gaji dari kantor unit ke pusat?  

Informan  Tanggal 26, maksimal tanggal 28 akhir bulan. 

Pewawancara Tanggal berapa karyawan menerima gaji? 

Informan  Kalau di aturan bank itu sebelum tutup bulan pengambilan. 

Nah kita tidak tau situasi, tetapi pengupahannya tetap di bulan 

berikutnya. Pemberian gajinya di setelah akhir bulan, dan 

diserahkan ke karyawan di awal bulan baru. Nah sebenarnya 

ini agak membingungkan, apakah kita keluarkan disini jika 

dari pusat terlambat mengirimkan, tapi pasti kita keluarkan 

disini di bulan ini. Kita keluarkan gaji, meskipun memang dari 

pusat memberikan setelahnya. Tapi tetap kita keluarkan di 

bulan itu, penggajiannya sekian...sekian…sekian. Terima dari 

direksi berapa dan pengeluaran kas-nya sekian.  

Pewawancara Bagaimana pencairan dana dari Direksi dan pencatatan 

penggajiannya bagaimana pak?  

Informan  Dicatatnya tetap disini. Karena begini, antara giro yang 

diberikan oleh Direksi nyambung. Kalau kami hanya boleh 

menerima pengupahan, tergantung besar nilai kas-nya di unit 

berapa. Minggu pertama misal kembali nilai kasnya. Pokoknya 

situasi pas libur misalnya tanggal 26, 27, 28, atau lewat tanggal 

30. Pas tanggal 31 hari sabtu minggu, sedangkan Bank-nya 

tutup. Itu tetap kita di proses hari seninnya tanggal 1. Nah ini 

berbeda penerimaan dengan penyetoran dari direksi berbeda 

jadinya. Nah ini dia berbeda jadinya alur keuangan gajinya. 

Yang penting pendapatan keuangan. Nah jadi masalah 

penggajian detailnya itu bisa sama bu Komang di luar dari 



 
 

 
 

konteks yang ada disini. Yang penting pendapatan keuangan di 

bulan itu balance.  

Pewawancara  Bagaimana prosedur penerimaan gaji tenaga kerja pak? 

Informan  Itu sistemnya tidak ada administrasi khusus. Itu mandornya 

yang bertugas melaporkan, ada absensinya. Sebelum tanggal 

26 itu saya minta datanya. Jadi di laporkan per tanggal 26, nah 

tanggal 27, 28, 29 ini dibuatkan laporan. Biar tau ini berapa 

berapa, kalau sampai tanggal 27 baru ada laporan tambahan, 

kita alokasikan untuk gaji di bulan berikutnya. Istilahnya 

gabungan, karena kita kan dibawah naungan Provinsi.   

Pewawancara  Siapa yang membuat daftar gaji? 

Informan  Bagian keuangan yang mendata, kemudian mandor yang 

mengurus masalah absennya dilapangan.  

Pewawancara  Apa saja tugas dan kewenangan mandor? 

Informan  Mandor itu memantau pos pekerjaan, memberikan absen, atau 

misal lembur. Bahwa ada lembur sekian. Atau ada rencana 

kerja, misal ada rencana kerja apa. Nanti dia melaporkan ke 

bagian administrasi di kantor, dan diserahkan ke personalia 

tentang kinerjanya, kalau daftar absensi itu langsung kita 

berikan ke bagian keuangan. 

Pewawancara Kalau personalia tugas dan kewenangannya apa pak? 

Informan  Kalau personalia itu bagian tugasnya ke SDM, ke departemen 

lain, ke bank, atau pembayaran hak-hak ke yang lainnya itu, 

penerimaan masalah karyawan, menyeleksi karyawan yang 

baru masuk, penerimaan karyawan, mengarahkan sistem kerja 

atau job desk kerjanya apa, sesuai dengan tujuannya. Ada tamu 

dicatat oleh keamanan tujuannya kemana, apa. Atau ingin 

bertemu dengan siapa itu tugasnya personalia. Nah itu alur, 

tentunya masalah penerimaan dan pengurangan tenaga kerja. 



 
 

 
 

Dan kedua, ini fokusnya tidak ke satu pekerjaan, ini 

menyangkut ke semua lini. Kita kerjasama semua, saling 

berkaitan. Misalnya bagian produksi, semua langsung ke 

keuangan, pengeluarannya berapa.  Semua saling berkaitan.  

Pewawancara Bagaimana job desk kerja masing-masing orang pak? 

Informan  Masing-masing ada pembagiannya itu, bagian karyawan rawat 

tanam, bagian produksi, pemanenan, dan lain-lain. Iya pastinya 

bertanggung jawab atas pekerjaan utamanya sendiri-sendiri 

dulu.  

Pewawancara Apakah terdapat daftar pekerjaan wajib setiap harinya pak? 

Informan  Ndak ada. Kita tidak ada seperti itu. Sistem kerjanya kita 

sewaktu-waktu soalnya. Yang jelas setiap Staf atau Karyawan 

itu ada pekerjaannya, mulai dari bikin laporan, bikin apa yang 

harus kita laporkan ke direksi, melaporkan keluhan karyawan, 

misal terkait jamsostek. Nah itu ada pembagiannya. 

Umpamanya ada karyawan pensiun itu personalia yang 

membuatkan SK, membuatkan pengajuan pesangon, itu kita 

ajukan ke direksi. Itu semua direksi yang memberikan, kami 

hanya membuatkan laporan. Misalnya kalau masalah pesangon 

itu dari direksi berapa mampunya diberikan apa sebesar gaji 2 

bulan. Segitu kami berikan. Jika ada keluhan diberikan 

perbincangan, istilahnya nego. Menyesuaikan dengan 

kemampuan. Sebenarnya sudah meninggalkan tempat, berarti 

mengembalikan hak ke perusahaan. 

Pewawancara Jika ada perangkapan tugas, itu bagaimana sistem kerjanya? 

Narasumber Iya kebetulan ada yang baru pensiun. Sudah pensiun dari 

Desember lalu. Yang pensiun Staf Keuangan (bagian kasir), 

iya sementara digantikan oleh Buk Komang, dan kami saling 

bantu, kadang saya juga bantu. Tetapi tetap itu kami 



 
 

 
 

pengawasan pasti ada, itu memang betul kami selalu 

mengutamakan otorisasi, saling memberikan laporan jika ada 

kendala. Ya disini juga sudah saling percaya satu sama lain, 

karena saya sendiri loyalitas itu sudah yang utama untuk 

perusahaan. Sudah dari tahun 2000 saya kerja disini, kalaupun 

ada kerjaan tambahan kami siap lembur. Apalagi kami sudah 

sangat terbantu dapat tunjangan. Tapi ya tetap itu namanya 

tambahan job desk diluar tanggungjawab pribadi kalau ada 

apa-apa pasti atas izin dan prosedur atasan. 

Pewawancara Apakah ada karyawan yang status kerjanya tidak tetap pak, jika 

ada bagaimana sistem penggajiannya? 

Informan Semuanya karyawan tetap. Kami hanya menggunakan sistem 

gaji yang menyesuaikan dengan kemampuan perusahaan. 

Kemampuan perusahaan sebatas UMK. Nah itulah bedanya, 

karena kami kan istilahnya sebagai anak ya menyesuiakan 

dengan kemampuan orang tua. Apalagi sekarang Covid, 

bersyukur sekali kami tidak ada pemotongan gaji. 

Pewawancara Bagaimana kinerja tenaga kerja sejauh ini pak, apakah kinerje 

sudah sesuai dengan gaji yang diberikan? 

Informan Kami terapkan sistem kerja borongan dan target untuk 

karyawan. Di rencana awal kami sudah tetapkan untuk 

pekerjaan ini selesai di hari apa, berapa lama. Semisal belum 

selesai dan target tidak tercapai ya kami berikan sanksi. Jadi ya 

hasil kerja itu yang menjadi acuan gaji, karena benar-benar 

harus sesuai dan dipertanggungjawabkan. Sedangkan untuk 

Staf itu pakai target di buatkan deadline kerja. 

Pewawancara Apakah ada ketersediaan informasi berkaitan dengan gaji pak? 

Baik itu berupa arahan atau laporan-laporan keuangan. 



 
 

 
 

Informan Informasi yang dihasilkan berupa laporan bulanan dik, baik itu 

laporan keuangan ataupun laporan penggajian. Informasi ini 

ada kami simpan berupa soft file dan kami arsipkan berupa 

hard copy. Penyajiannya sendiri itu kami laporan langsung ke 

manajerial perusahaan, ke direksi di pusat baik berupa soft file 

atau laporan langsung. Itu kami kirim semua. Untuk pihak 

eksternal sendiri itu tidak secara langsung kami sajikan, 

mungkin jika ada yang berkepentingan iya kami terbuka jika 

diminta secara langsung. Tapi untuk akses di web belum dan 

menjadi konsumsi publik itu belum dik. 

Pewawancara Apakah dalam proses penggajian dikeluarkannya biaya-biaya 

pak? 

Informan Ya biaya pasti ada dik. Ini untuk biaya contohnya buku absen, 

amplop, administrasi, surat-surat. Apalagi gaji itu kan kami 

peroleh dari pusat dik, itu ada buat keterangan laporan 

permohonan dulu. Setelahnya gaji dibayarkan di unit buat 

pertanggungjawabannya. 

Pewawancara Bagaimana pengendalian yang dilakukan dalam proses 

penggajian pak? Terutama terkait absensi jam kerja pak. 

Informan Kami perketat di pengawasan kerja dik, dalam proses 

penggajian selain dari personalia yang bertanggung jawab juga 

ada diawasi satpam. Untuk di lapangan itu tugas mandor. 

Masalah absensi, kinerjanya bagaimana itu tanggungjawab 

mandor. Ada juga 6 orang satpam yang bertugas untuk 

mengontrol pekerjaannya, untuk satpam itu ada pos nya 

masing-masing. Jadi jika ada masalah atau apa itu kalau tidak 

mandornya langsung yang melapor ya dari satpam dik. Yang 

berhubungan dengan gaji ini kan jam kerja sama hasilnya. Jadi 

ya kami perketat di control jam istirahat siang, supaya ndak ada 



 
 

 
 

yang molor, jam pulang juga, dan jam kerja satu hari itu 

diawasi supaya ndak ada kesempatan karyawan ngobrol atau 

leha-leha di bukan waktunya. 

Pewawancara Mengenai penggajian ini pak, bagaimana sistem absensi 

kerjanya pak apakah sudah efisien? 

Informan Sekarang ini kami masih pakai absensi manual, ya kalau yang 

sistem “sidik jari” begitu kami belum terapkan. Alasannya ya 

kami kalau terapkan dilapangan ini di kebun kurang cocok 

karena karyawan kerja ya tergantung pekerjaannya pas hari itu 

ada atau tidak. Jika di kantor ya kurang efektif juga kami yang 

kerja di kantor cuman 4 orang tiap hari, satpam itu pakai sift. 

Jadi sampai saat ini masih manual. Ya bisa dibilang belum bisa 

efisien karena alasan tadi. 

Pewawancara Apakah ada pelayanan yang diberikan perusahaan dalam 

proses penggajian pak, terutama saat pembayaran gaji? 

Informan Ya ada dik. Kalau semisal gaji yang diterima ada yang “gacek” 

ya pasti kami layani. Asalkan bilang gaceknya di tempat, ya 

kalau di rumah baru bilang “gacek” kan susah kami tangani. 

Ya kalau sedikit 100 rupiah begitu bisa, kalau 100 ribu kami 

juga bingung carikan. 

Pewawancara Bagaimana cara perusahaan menangani masalah (problem) 

kerja pak? 

Informan Ya misal masalahnya tentang karyawan kami berlakukan saksi, 

jika masalah besar yang mengganggu operasional usaha itu 

pasti kami rapatkan diskusikan bersama jalan keluarnya. 

Pewawancara Apakah ada pengarahan kerja yang dilakukan sebelum bekerja 

pak? 

Informan Pasti ada dik, itu dari mandor yang mengarahkan langsung, 

supaya kerjanya terarah. 

Sumber Wawancara: (Data diolah penulis, 2021) 



 
 

 
 

WAWANCARA 3 

Informan : I Komang Ari Adnyana 

Jabatan : Kepala Divisi Keuangan 

Tanggal  : 18 Mei 2021 

Pukul  : 09.10 – 09.35 

Tempat  : Kantor Unit Perkebunan 

 

Pewawancara Apa saja dokumen-dokumen yang digunakan dalam 

penggajian? 

Informan Dokumen penggajian itu, iya ada. Kalau disini jam kerja ndak 

ada dik, sistemnya kerja borongan. Kami juga ndak hitung per 

jam hitungnya harian. itu cukup dengan ngisi absen. Dokumen 

itu yang nanti juga kami gunakan di laporan keuangan bulanan. 

Laporan perubahan gaji, rekapitulasi absensi, rekapan daftar 

gajinya. Itu ada semua, karena itu akan dipakai pas buat 

laporan gaji. Karena begini, dokumen itu pasti ada di 

perusahaan apa saja, artinya dari daftar gaji itulah kita tahu 

dulu persentase pengeluaran perusahaan untuk menggaji 

tenaga kerja. Oh sekian yang harus kita bayarkan. 

Pewawancara Apa saja catatan akuntansi yang digunakan dalam penggajian? 

Informan Catatan akuntansi ya laporan keuangan. Kalau catatan gaji iya, 

paling dasar kami buat jurnal umum. Itu dasarnya. Kartu biaya 

itu disini kami gabung dengan biaya-biaya pengeluaran lain 

dari perusahaan dik, dibuatkan dalam satu format tapi punya 

akunnya sendiri-sendiri. Misal Biaya Gaji, Biaya Operasional, 

Biaya Pemupukan itu catatannya digabung. Kartu penghasilan. 

Oh kitir yang adik maksud ya, kitir itu nanti dijepret untuk 

tanda bukti. Catatan lain kami ada catatan mutasi tenaga kerja 

semisal ada, dulu pernah ada dik. Jadi itu kami buatkan juga. 



 
 

 
 

Pewawancara Apakah ada hambatan atau kendala dalam memproses data 

penggajian? 

Informan Jarak terimanya ke unit yang kadang terlambat. Kadang-

kadang kita terima dana dari direksi tanggal 31 bulan itu, tapi 

kita tetap membayarkan gajinya di awal bulan. Pokoknya kita 

gaji, misalnya bulan September, maka gaji dibayarkan bulan 

oktober. Memang tetap dikeluarkan di September bisa tanggal 

1 kita terima, tahun ini seringnya di tanggal 3 maksimal itu 

tanggal 6. Kendala nya cuman itu aja, iya keterlambatan 

kadang-kadang. Kalau untuk di sistem gaji di unit itu tidak ada 

kendala. 

Pewawancara Berapa orang Staf yang bertugas membuat laporan penggajian, 

dan apa saja tanggungjawabnya? 

Informan Karena ada Staf yang pensiun di bagian kasir. Sehingga ada 

yang merangkap jabatan sementara, untuk bantu di bagian 

kasir. Selain itu, karena bagian keuangan sangat kompleks, 

bukan hanya laporan-laporan dan berkaitan dengan penggajian 

saja, tapi termasuk mengurus keuangan keluar masuk 

perusahaan juga menjadi bagian kami. Kami disini pokoknya 

semua pekerjaan diambil bersama. Tetapi ya tetap, misal ada 

dana yang masuk segini-segini, nah itu harus atas 

sepengetahuan saya. Kalau ada dana keluar misalnya Staf yang 

membantu tersebut pasti melaporkan, harus atas 

sepengetahuan saya. Bagian keuangan itu bertanggung jawab 

atas pengeluaran dana perusahaan. Supaya mengetahui kas 

keluar untuk apa, masuk dari mana, berapa, dan itu harus atas 

seizin kepala unit. Kalau saya mengambil dana kemana-mana 

ndak boleh. Boleh, atas se izin Kepala Unit. Contoh, wayan 

ambil dananya sekian untuk gajian, itu saya ambil untuk 



 
 

 
 

menarik di bank. Itu kita menggunakan cek. Kalau tanpa tanda 

tangan kepala unit itu kita ndak bisa.  

Pewawancara Bagaimanakah sistem pembayaran gaji ke karyawan? 

Informan Pertama itu kita menerima anggaran gaji dari Direksi pakai 

giro, baru kita tarik atau cairkan di Bank BPD. Setelah itu 

diberikan ke karyawan secara langsung bersama slip gajinya, 

nanti di sana ada proses tanda tangan serah terima gaji. 

Pewawancara Apakah gaji tunai yang diberikan menggunakan amplop gaji? 

Informan Kalau amplop itu pas nerima THR pakai amplop. Misal nerima 

gaji itu pakai kitir gajinya diselipkan di sana buat penanda di 

dentitasnya gajinya berapa. 

Pewawancara Bagaimanakah sistem pengendalian internal yang dilakukan 

untuk menghindari kesalahan pemberian gaji dan atau perilaku 

menyimpang? 

Informan Umpamanya ada kekeliruan dan kejanggalan yang ditemukan, 

ya intinya langsung harus ditangani disini dihitung ulang dan 

harus akurat. Karena gini ya 100 rupiah  200 rupiah itu 

mungkin masih bisa kita berikan, kalau sampe 100 ribu 200 

ribu itu kan susah kita, gini kalau dirumah salah kan percaya-

tidak percaya jadinya. Apakah kami yang keliru atau gimana 

itu jadinya. Kita ndak bisa. Harus disini. Kita pun juga harus 

hati-hati ngitungnya, kita cek ulang lagi. Tugasnya itu dibagi, 

misalnya Buk Komang yang jepret kitir sama uangnya, saya 

yang bagikan ke karyawan, sebelum dibagikan dipastikan lagi 

benar apa ndak itu nominalnya. 

Pewawancara Apakah ada perbedaan gaji yang diterima karyawan satu 

dengan yang lainnya? 

Informan Ada. Tergantung bagian pekerjaannya apa.  

Pewawancara Apakah ada tanggungan di luar gaji yang diterima? 



 
 

 
 

Informan Ada iya kami memperoleh tunjangan. Itu dapat beras, berasnya 

itu per orang per kepala, per bulan. Itu suami yang kerja istri 

juga ditanggung beras, anak juga. Kalau suami saja dapat 10 

kg per bulan, belum lagi istrinya, kalau anaknya maksimal 3 

yang ditanggung. Kalau tunjangan itu sudah pasti dapat, ada 

jamsostek, asuransi, uang pengobatan, BPJS. 

Pewawancara Pencatatan dan pengolahan data gajinya menggunakan sistem 

apa? 

Informan Kami masih sederhana dik pakai Microsoft Word sama Excel 

buat laporannya, itu buat setiap bulan disetor ke Direksi Pusat. 

Pewawancara Apa saja jobdesk kerja karyawan perkebunan pak? 

Informan Ada ngorwil, ada yang penyiraman, ada yang penanaman, ada 

yang pemetikan, ada yang karyawan untuk di kantor, ada yang 

bagian bersih bersih (cleaning service). 

Pewawancara Apakah ada rentan usia pensiun bagi Staf dan karyawan, umur 

berapa? 

Informan Pensiun sampai usia 55 tahun. Ini berlaku untuk semua baik 

Staf atau karyawan. Kecuali ada pemutusan hubungan kerja. 

Misal pertengahan tidak sampai dia pensiun, itu namanya 

pendi (pensiun dini). Dan sistem pemutusan hubungan ini 

adalah sistem tidak terhormat, begitu biasanya. Pemutusan 

secara tidak terhormat dari direksi, kalau penggajiannya itu 

diberikan secara bertahap untuk gaji bulan terakhir bekerja, 

misalnya kematian, itu diberikan 25%, 50%, 100%. 

Umpamanya dia sakit, setelah itu berhenti bekerja, jadi sisa 

gajinya itu tetap diberikan tapi bertahap 25, 50, 100% setelah 

itu baru putus, ohh ada lagi sih. Umpamanya dia mangkir, kita 

beri peringatan ada potongan gajinya. 

Pewawancara Apa saja yang diperoleh karyawan ketika pensiun? 



 
 

 
 

Informan Pesangon dapat 1x gaji bulanan.  

 

Sumber Wawancara: (Data diolah penulis, 2021) 

 

 

 

 
 

 

WAWANCARA 4 

Informan : Ni Komang Abdiyani  

Jabatan : Karyawan 

Tanggal  : 8 Mei 2021 

Pukul  : 07.30 – 07.55 

Tempat  : Perusahaan Daerah Provinsi Bali Unit Perkebunan Pekutatan 

Pewawancara Berapa besaran gaji yang ibu terima per bulan? 

Informan Gaji saya satu delapan dik (Rp 1.800.000,-). Disini kami gaji 

masih UMK tapi dapet tunjangan-tunjangan bagusnya. 

Pewawancara Apa saja tunjangan kerja yang diperoleh? 

Informan Oh itu ada jamsostek, asuransi, tunjangan obat, beras, BPJS, 

uang perjalanan dinas itu saja. 

Pewawancara Bagaimana sistem penggajiannya bu? 

Informan Gaji kami nerima langsung, ambil di kantor setiap bulan. 

Kadang lambat kadang pas tanggal, ndak lewat dari tanggal 6. 

Pewawancara Bagaimana sistem kerja karyawan buk ada pengarahan sebelum 

kerja? 

Informan Ya pasti ada itu. Pagi-pagi setelah apel dikasi arahan, dan harus 

mencapai target itu. 



 
 

 
 

Pewawancara Apakah ada ketentuan sistem absensi kerja buk, untuk dispen, 

atau libur nasional, dan hari raya? 

Informan Iya. Kalau rainan tanggal merah libur, hari nasional dapat libur. 

Mengikuti sama seperti di kalender. Dispen dapetnya kalau ada 

tugas dinas baru dipen. Tapi karyawan boleh ngambil jatah 

libur 2x sebulan. Kalau sakit atau ada yang mendesak pakai 

surat. 

Pewawancara Satu hari berapa jam ibuk kerja? 

Informan Ibuk dari jam setengah 7 sampe jam 12. Kadang lembur kalau 

ada pekerjaan banyak, atau ada tamu. 

Pewawancara Apa ada pengawasan kerja dari atasan buk? 

Informan Ada. Kalau di kantor apalagi ada dik. 

Pewawancara Tanggal berapa menerima gaji? 

Informan Ya itu dari, awal bulan, paling cepat tanggal 3 paling lambat 

tanggal 6. 

Pewawancara Kalau berhenti bekerja dapat pesangon dan pensiunan buk? 

Informan Dapat kalau Staf dapat pensiun, karyawan dapat pesangon. 

Pesangon 1x gaji bulanan. 

Pewawancara  Di saat Covid ini ada pemantauan kerja dari atasan bu? 

 Terus ada dik Covid ndak Covid ada, apalagi kami sudah di 

target pekerjaannya harus selesai kapan itu ada. 

 

Sumber Wawancara: (Data diolah penulis, 2021) 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

WAWANCARA 5 

Informan : Ni Ketut Sutarmi 

Jabatan : Karyawan 

Tanggal  : 8 Mei 2021 

Pukul  : 08.02 – 08.28 

Tempat  : Perusahaan Daerah Provinsi Bali Unit Perkebunan Pekutatan 

Pewawancara Berapa besaran gaji yang ibu terima per bulan? 

Informan Ibuk dapetnya satu sembilan sekian per bulan satu sembilan 

tiga puluh an. Itu ya dipotong BPJS dan ada lagi apa itu 

bersihnya ya satu sembilan an. 

Pewawancara Apa saja tunjangan kerja yang diperoleh? 

Informan Banyak mang, sama seperti yang disampaikan Buk Komang 

tadi. Disini dapat tunjangan beras, BPJS, uang dinas, 

jamsostek, asuransi. 

Pewawancara Bagaimana sistem penggajiannya bu? 

Informan Nanti kalau sudah awal bulan dipanggil untuk dapat gaji, 

dikasih langsung jumlahnya berapa, nanti sama kitirnya itu 

dijepret. 

Pewawancara Bagaimana sistem kerja karyawan buk ada pengarahan sebelum 

kerja? 

Informan Iya ada, di kantor juga ndak tentu pekerjaannya, kalau ada 

panen dilapangan ya begini ngitung nota-nota yang masuk. 

Uangnya ndak ada nota-nota aja kan uangnya udah disetor ke 

pusat langsung 

Pewawancara Apakah ada ketentuan sistem absensi kerja buk, untuk dispen, 

atau libur nasional, dan hari raya? 

Informan Ada, mengikuti tanggal merah di kalender, sama kalau mau 

ambil libur ada jatahnya 2x sebulan, di luar hari minggu. Kalau 

minggu libur, sabtu tetap kerja.  



 
 

 
 

Pewawancara Satu hari berapa jam kerja? 

Informan lima setengah jam, tergantung pekerjaannya mang kalau 

banyak ya lebih dari itu bisa sampai 8 jam juga 

Pewawancara Apa ada pengawasan kerja dari atasan buk? 

Informan Ada mang. Di Kantor tugasnya Pak Merta dari personalia, 

beliau yang tanggungjawab, kalau ndak ada Kepala Unit-nya 

ya beliau yang gantikan juga. 

Pewawancara Tanggal berapa ibuk menerima gaji? 

Informan Awal bulan, paling cepat bisa tanggal 3 paling lambat tanggal 

6. Ya kadang-kadang lambat kadang sesuai tanggal.  

Pewawancara Kalau berhenti bekerja dapat pesangon dan pensiunan buk? 

Informan Iya, kemarin baru ada yang pensiun ngambil pesangon kesini. 

Pewawancara  Di saat Covid ini ada pemantauan kerja dari atasan bu? 

Informan Oh sama ada mang, terus ada.  

 

Sumber Wawancara: (Data diolah penulis, 2021) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 

Lampiran 2. Surat Keterangan Melakukan Penelitian 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3. Catatan Penggajian Perusahaan Unit Perkebunan Pekutatan 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

Gambar Lampiran 1.  

Foto Bersama Kepala Unit 
 

 
 

Sumber: (Dokumentasi penelitian, 2021)  

 

Gambar Lampiran 2.  

Foto Bersama Kepala Divisi Personalia  
 



 
 

 
 

 
 

Sumber: (Dokumentasi penelitian, 2021) 

Gambar Lampiran 3.  

Foto Bersama Kepala Divisi Keuangan  
 

 
 

Sumber: (Dokumentasi penelitian, 2021)  
 

 
 



 
 

 
 

Gambar Lampiran 4.  

Foto Bersama Karyawan Perusahaan  
 

 
 

Sumber: (Dokumentasi penelitian, 2021)  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RIWAYAT HIDUP 

 
 

Penulis bertempat tinggal di Banjar Serong, Desa Gumbrih, Kecamatan Pekutatan, 

Kabupaten Jembrana, Bali. Riwayat pendidikan penulis yaitu, mengenyam pendidikan 

Taman Kanak-Kanak di TK Mekar Nadi Gumbrih. Kemudian melanjutkan pendidikan 

Sekolah Dasar di SD N 2 Gumbrih. Melanjutkan pendidikannya Sekolah Menengah 

Pertama di SMP Negeri 2 Pekutatan. Setelah lulus penulis melanjutkan pendidikan 

Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri 1 Pekutatan dengan mengambil jurusan Ilmu 

Pengetahuan Sosial. Penulis melanjutkan pendidikan tinggi di Universitas Pendidikan 

Ganesha dan bergabung di Program Stusi S1 Akuntansi. Hingga kini penulis berhasil 

menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi dengan judul "Efektivitas Pengendalian Internal 

Sistem Penggajian Berdasarkan Analisis PIECES Pada Perusahaan Daerah Provinsi 

Bali Unit Perkebunan Pekutatan" sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Ekonomi.  

 

 

Ni Komang Aprilia Enisari, merupakan anak ketiga dari 

pasangan I Wayan Sandi Yasa dan Ni Luh Seni Astriani. 

Penulis lahir di Gumbrih, 12 April 1999 dan merupakan 

seorang Warga Negara Indonesia yang beragama Hindu. 


